






Tren kenaikan tinggi genangan banjir rob di Kabupaten Lombok Barat diprediksi akan 
mengalami kenaikan tinggi genangan sebesar 129,069 cm pada tahun 2050. 
Cakupan wilayah Kabupaten Lombok Barat yang mengalami genangan banjir rob meliputi 
lima kecamatan dari sepuluh kecamatan, yaitu Kecamatan Batu Layar, Kecamatan Gerung, 
Kecamatan Labuapi, Kecamatan Lembar dan Kecamatan Sekotong, yang dimana kecamatan 
tersebut berbatasan langsung dengan laut selat lombok dan samudera hindia. 
Berdasarkan hasil analisis, Kecamatan Batu Layar pada tahun 2020 tergenang banjir rob 
seluas 18,86 ha, pada tahun 2030 seluas 19,049 ha, pada tahun 2040 seluas 19,263 ha dan pada 
tahun 2050 seluas 19,486 ha. Kecamatan Gerung pada tahun 2020 tergenang banjir rob seluas 
2,440 ha, pada tahun 2030 seluas 2,465 ha, pada tahun 2040 seluas 2,485 ha dan pada tahun 
2050 seluas 2,514 ha. Kecamatan Labuapi pada tahun 2020 tergenang banjir rob seluas 0,824 
ha, pada tahun 2030 seluas 0,842 ha, pada tahun 2040 seluas 0,861 ha dan pada tahun 2050 
seluas 0,881 ha. Kecamatan Lembar pada tahun 2020 tergenang banjir rob seluas 31,649 ha, 
pada tahun 2030 seluas 31,945 ha, pada tahun 2040 seluas 32,24 ha dan pada tahun 2050 seluas 
32,539 ha. Kecamatan Sekotong pada tahun 2020 tergenang banjir rob seluas 46,063 ha, pada 
tahun 2030 seluas 46,55 ha, pada tahun 2040 seluas 47,031 ha dan pada tahun 2050 seluas 
47,152 ha. 
RTRW Kabuapaten Lombok Barat menetapkan rawan banjir rob, dimana rawan banjir rob 
tersebut berada di Kecamatan Batu Layar, Kecamatan Gerung, Kecamatan Labuapi, 
Kecamatan Lembar Dan Kecamatan Sekotong. Luas rawan banjir rob ini adalah 2191,31 ha. 
Jika melihat luas genangan banjir rob 2020 dan prediksi banjir rob 30 tahun masih dibawah 
luasan rawan banjir rob di RTRW. 
Adapun penggunaan lahan yang terdampak oleh genangan banjir rob 2020 adalah lahan 
permukiman, kawasan ekosistem mangrove, kawasan hutan lindung, kawasan hutan produksi 
terbatas, kawasan industri, kawasan pariwisata, kawasan perikanan budidaya, kawasan 
perkebunan, kawasan tanaman pangan, sempadan pantai, sempadan sungai dan taman wisata 
alam. Sedangkan ancaman prediksi banjir rob 30 tahun kedepan terhadap penggunaan lahan 
yaitu kawasan ekosistem mangrove, kawasan hutan lindung, kawasan hutan produksi terbatas, 
kawasan industri, kawasan pariwisata, kawasan perikanan budidaya, kawasan perkebunan, 
kawasan permukiman, kawasan tanaman pangan, sempadan pantai, sempadan sungai dan 






Saran yang diberikan mengenai analisis genangan banjir rob yaitu sebaiknya untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai faktor yang mempengaruhi terjadinya rob. 
Diharapkan pemerintah peka dan kritis akan terjadinya banjir rob untuk melakukan 
penanggulangan yang efektif untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan banjir rob di 
Kabupaten Lombok Barat dengan melakukan penataan di kawasan pesisir supaya tidak 
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